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PERBANDINGAN KUAT TEKAN BETON PERCOBAAN DAN
TEORITIS AKIBAT PENAMBAHAN AIR PADA BETON DENGAN
CAMPURAN ABU KULIT KERANG DAN ABU SEKAM PADI

Fepy Supriani, S.T., M.T.
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Bengkulu
JI. Raya Kandang Limun, Bengkulu. Telp: (0736) 21170, 344067
Email: fepy_itham@yahoo.co.id

ABSTRACT

Requirement of construction material such as cement give alternative usage of Husk As and Sea-
Shell Ash, which their element like cement to replace cement. Absorbtion of ash caused the amount of
water increase. The research used 65% of sea-shell ash and 35% of husk ash of replacement 5%, 10%,
15% and 20% cement. The experimental work consisted of casting 3 types of concrete cylinder (dia.
150 and height 300 mm). Value of slump controlled by 30-60mm. Compressive strength test will compared
between normal concrete and concrete addition of ash. The calculated of teorities compressive strength
test caused effect of addition water and change of fas (water cement ratio). The result show that the
concrete strength is not significantly affected when the cement is replaced by 5% (20,48MPa) and 10%
(22,33MPa) of the mixture of sea-shell ash and husk ash . However with replaced of 15% (18,07MPa)
and 20% ( 15,18) the concrete strength decrease. Additional of water keep of value of slump and value
of fas changed bigger, and the concrete strength decrease. For age 14 day, the laboratory concrete
strength resulted of higher from teorities the concrete strength caused to change of fas. For age 28 day,
the laboratory concrete strength resulted of lower from teorities the concrete strength caused to change

of fas

Key word : Husk Ash, Sea-Shell Ash, Concrete strength, stump, fas

1. PENDAHULUAN

Pembangunan yang terus berlangsung
membutuhkan bahan bangunan yang
terbaharui, karena eksploitasi bahan
bangunan yang berasal dari alam secara
besar-besaran akan menyebabkan alam tidak
akan mampu lagi menyediakan pasokan
bahan yang digunakan untuk bangunan.
Bahan yang berasal dari alam seperti batu-
batuan yang digunakan sebagai agregat, batu
kapur yang mengandung kalsium sebagai
bahan pembentuk semen dan bahan tanah liat
keramik mengandung silika yang berasal dari
alam.

Sedangkan secara tidak sadar ada

limbah yang mengandung unsur-unsur seperti

yang ada pada suatu bahan bangunan. Dari
hasil penelitian limbah sekam yang dibakar
menjadi abu sekam memiliki kandungan
silika yang tinggi jika dipanaskan pada suhu
yang terkontrol. Selanjutnya, kulit kerang
yang juga merupakan limbah mengandung
senyawa CaC'(), yang jika dipanaskan akan
terurai menjadi Ca() dan melepaskan CO, ke
udara,. Ca(O dan Si adalah bahan utama
pembuat semen disamping Fe,0, dan A/
Gabungan dari kedua unsur CaO dan Si ini
memiliki sifat pozzolan yang berpengaruh
terhadap peningkataﬁ kekuatan pada beton.
Kedua bahan limbah ini tersedia melimpah
di kota Bengkulu.

Pengurangan semen beberapa persen,
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selanjutnya digantikan dengan abu kulit
kerang dan abu sekam diharapkan dapat
memberikan kekuatan yang setara atau
mendekati beton normal, bahkan diharapkan
dapat meningkatkan kekuatan beton.

Namun ada permasalahan pada saat
pencampuran kedua jenis abu yaitu
penyerapan air yang tinggi pada abu kuit
kerang dan abu sekam. Untuk
mempertahankan nilai slump beton biasanya
dilakukan penambahan air dengan jumlah
tertentu sehingga nilai slump dan workability
(kemudahan pekerjaan) beton terjaga. Disisi
lain penambahan air yang tidak diiringi
dengan penambahan semen menyebakan nilai
fas (faktor air semen) berubah dan
mempengaruhi kuat tekan beton.

Pada penelitian ini akan dicampurkan
CaQO dan Si dari abu kulit kerang dan abu
sckam dengan persentase 65% ('a() dan 35%
Si. Selanjutnya campuran C'aO dan Si akan
ditambahkan kedalam campuran beton
dengan mengurangi jumlah semen
berdasarkan berat sebanyak 5, 10, 15 dan
20%. Nilai slump 30-60 mm akan
dipertahankan. Dengan abu dari kulit kerang
dan sekam pada beton akan diketahui
pengaruhnya terhadap kuat tekan beton akibat
dari penambahan air yang akan dibandingkan
dengan penyesuaian fas berdasarkan

perhitungan teoritis.

2. LANDASAN TEORI
Semen Portland

Semen portland adalah semen hidrolik

yang dihasilkan dengan menggiling klinker
yang terdiri dari kalsium silikat hidrolik, yang
umumnya mengandung satu atau lebih bentuk
kalsium sulfat sebagai bahan tambahan yang
digiling bersama-sama dengan bahan
utamanya (ASTM C-150, 1985). Fungsi
semen ialah untuk merekatkan butir—butir
agregat agar terjadi suatu massa yang kompak
atau padat, selain itu juga untuk mengisi
rongga diantara diantara butiran-butiran
agregat.

Semen portland dibuat dari serbuk
halus mineral kristalin yang komposisi
utamanya adalah kalsium dan aluminium
silikat. Penambahan air pada mineral ini
menghasilkan suatu pasta yang jika
mengering akan mempunyai kekuatan seperti
batu. Bahan utama pembentuk semen
portland yaitu kapur (Ca0), silika (SiO,),
alumina (Al,0,), dan sedikit magnesia
(MgO), dan terkadang ditambah alkali.
Pengontrolan komposisinya terkadang
ditambahkan oksida, sedangkan gipsum
(CaSO,.2H,0) ditambahkan untuk mengatur
waktu ikat semen (Mulyono, 2004).

Secara garis besar, ada 4 (empat)
senyawa kimia utama yang menyusun semen
portland, yaitu:

. Trikalsium Silikat (3Ca0.510,) yang
disingkat menjadi C.S.

2. Dikalsium Silikat (2Ca0.Si0,) yang
disingkat menjadi C S.

3. Trikalsium Aluminat (BCa(').Al:()Q yang
disingkat menjadi C A.

4. Tetrakalsium Aluminoferit (4Ca0.AL20,.
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Fe,0,) yang disingkat menjadi C AF.

Abu Sekam

Abu sekam sudah banyak diteliti
sebelumnya untuk dimanfaatkan sebagai
bahan bangunan. Penclitian Heru
Harsono(2002), yang membuat serbuk silika
amorf sebagai bahan baku untuk silika gel
menyimpulkan bahwa hasil silika akan lebih
optimal jika sckam dikeringkan di bawah
sinar matahari dibandingkan dengan
pengeringan menggunakan oven.

Penelitian dilakukan

yang
Priyosulistyo dkk, menyimpulkan bahwa
penambahan abu sckam padi sebesar 15%
dari bobot semen memberikan kuat tekan
yang optimum dan beton tipe ini Iebih tahan
terhadap asam, namun laju pengerasan beton
semakin berkurang dengan penambahan abu
sekam ke dalam campuran.

Dari Tabel 1 menurut penelitian yang
ada bahwa Si0O, 41,0, Fe,O, merupakan
komponen yang penting dalam reaksi kimia
yang dapat meningkatkan mutu beton

(Andriati Amir Husin, jurnal 2006).

Tabel 1. Komposisi Kimia Abu Sekam

Komponen (%) Hasil (%0)
SiO- 945
A0 Seangin
Fa:-O; Seangin
Ca0 0,15
g0 0.2
SG. 1.13
Ca0 Beoar -
a0 0.78
K- 110

Sumber : Andriati Amir Husin, jurnal 2006

Gambar 1. Abu Sekam ™~

Abu Kulit Kerang

Kulit kerang juga merupakan bahan
limbah, namun belum banyak penelitian
tentang bahan yang satu ini. Kulit kerang
terbentuk dari CaC’O, dan kekuatannya dua
kali kekuatan keramik. Dibawah mikroskop
elektron dengan perbesaran 300.000 kali,
kulit terlihat seperti tembok batu bata CaCO,
dengan sclingan adukan semen protein.
(Harun Yahya, 2004), Kedua bahan limbah
diatas berpotensi untuk dijadikan sebagai

bahan tambahan pada beton.

Tabel 2 Komposisi Kimiawi Kulit Kerang

Komposisi Kandungan (%)

Kalsium Oksida (Ca () 52,99

Silika Oksida (Si0,) 1,93
lumunium Oksida (47, O)] 0,98

Besi Oksida (Fe,0)) 0,60

Magnesium Oksida (MgQ) 0,35

Sumber: http://cybermed.cbn.nel.id/cbprtl/ cybermed/
pda/detail)

i

Gabar 2 AB

e
u Kulit Kerang

Menurut Czerrnin (1980) semen

sebagai bahan pengikat dalam campuran
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beton terbentuk dari bahan-bahan utama
seperti CaO (kapur), Si (silika) Fe 0, (Besi)
dan A/ (Aluminium) dimana persentase kapur
merupakan komponen yang paling banyak

Campuran dari CaQ dan Si akan
membentuk CS (Tricalcium silicate) dan CSs
(Dicalcium silicate) yang berpengaruh pada
kekuatan mortar.

Faktor Air Semen (FAS)

Secara umum diketahui bahwa
semakin tinggi nilai FAS semakin rendah
mutu kekuatan beton. Namun demikian, nilai
FAS yang semakin rendah tidak selalu berarti
bahwa kekuatan beton semakin tinggi. Nilai
FAS yang yang rendah akan menyebabkan
kesulitan dalam pengerjaan, yaitu kesulitan
dalam pelaksanaan pemadatan yang pada
akhirnya akan menyebabkan mutu beton

menurun (Mulyono, 2003).
Persamaan faktor air semen:

BA
Faktor Air Semen (FAS) = —~—
BS .Rumus (1)
Dimana:
BA = berat air
BS = berat semen
Kandungan air yang tinggi

menghalangi proses pengikatan dan
kandungan air yang rendah mengakibatkan
reaksi tidak sclesai. Kandungan air yang
tinggi dapat mengakibatkan:

[. Mudah dikerjakan (workability)

2. Kekuatan mortar dan beton rendah
3. Mortar dan beton menjadi poros
4.

Terjadi pemisahan antar pasir/agregat
pada adukan mortar atau beton yang

disebut segregasi

Slump Beton

Pengujian nilai s/ump beton
merupakan metode pemeriksaan kelecakan
beton segar yang paling sering dilaksanakan
karena mudah dilakukan di lapangan dengan
alat uji sederhana yang hasilnya dapat
memberikan gambaran yang baik tentang
tingkat kemudahan beton segar untuk diaduk,
dituang, dan dipadatkan. Komposisi dan sifat
bahan-bahan yang digunakan dalam
pembuatan beton secara bersama-sama akan
mempengaruhi  tingkat kemudahan
pengerjaan kelecakan beton segar (SK. SNI
T-15-1990-03).

Secara teoritis unsur-unsur yang
berpengaruh terhadap tingkat kelecakan
beton antara lain adalah:

1. Jumlah air yang digunakan

2. Jumlah semen yang digunakan

3. Gradasi campuran pasir dan kerikil

4. Bentuk butiran agregat yang digunakan
5. Ukuran maksimum agregat

Kuat Tekan Beton

Kuat tekan beton adalah besarnya
beban persatuan luas yang menyebabkan
beton benda uji hancur bila dibebani dengan
gaya tekan tertentu yang dihasilkan oleh
mesin kuat tekan beton. Kuat tekan beton
mengidentifikasikan mutu dari sebuah
struktur, artinya semakin tinggi kekuatan
struktur beton yang dikehendaki maka akan
dituntut mutu beton yang lebih baik (SK. SNI
M-14-1989-F).

Menurut Mulyono (2003), kuat tekan

beton dipengaruhi oleh beberapa faktor.
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Selain perbandingan air semen dan tingkat
pemadatannya, faktor-faktor lain yang
mempengaruhinya adalah sebagai berikut:

1. Proporsi bahan-bahan penyusunnya
¥

2. Metode perancangan
3. Pcrawatan
4. Kecadaan pada saat pengecoran

dilaksanakan yang terutama dipengaruhi
oleh lingkungan setempat
Berdasarkan SK. SNI M-14-1989-F

nilai kuat tekan beton dihitung dengan rumus:

)
= -;\—(N/mnf) ...... Rumus (2)
Dimana:
f”, = nilai kuat tekan beton (MPa)
P = gaya tekan maksimum yang didapat dari
hasil pengujian (N)
A = luas penampang benda uji (mm?)
Ay T lnd
d = diameter silinder

Hubungan antara faktor air semen
dengan kuat tekan beton karakteristik yang
direncanakan diperlihatkan dalam Tabel 2.5
(Menurut PBI 1971 di dalam Elhusna, 2004).

Tabel 3. Hubungan Kuat Tekan Beton dengan
Faktor Air Semen

Kuat Tekan Betonpada Faktor Air
Umur 2§ han Semen
kg cm*) (FAS)
430 0.38
100 0.43
350 048
300 0,55
250 e
200 o
150 0.8
3. METODE PENELITIAN
Campuran CaO dan Si dengan
perbandingan 65% dan 35% akan

dimasukkan kedalam adukan beton dengan

persentase 5%, 10%, 15% dan 20%. Dengan
demikian berat semen akan dikurangi
berdasarkan berat dari CaO dan Si yang
ditambahkan.

Diharapkan dengan campuran ini akan
terbentuk C',S. Scbagai pembanding akan
dibuat beton normal tanpa campuran kedua
bahan limbah diatas.

Sampel yang digunakan silinder
diameter 15cm dan tinggi 30 cm. Semua
sampel akan diuji pada umur 14 dan 28 hari
untuk melihat kekuatan dari masing-masing
sampel. Pada setiap pengujian tes tekan beton
digunakan 3 sampel, dan data yang akan
diambil adalah rata-rata dari hasil kuat tekan
kelima sampel.

Selanjutnya untuk mempertahankan
slump 30-60mm akibat penyerapan air
dilakukan penambahan air. Penambahan air
akan dicatat dan dihitung koreksi fas untuk
mendapatkan nilai kuat tekan teoritis.
Material yang digunakan

1. Abu Kulit Kerang (AKK)
Kerang yang digunakan adalah kerang alut

jenis lokan. Kulit lokan yang digunakan
berasal dari daerah Pulau Baai, Kota
Bengkulu. Pengolahan abu kulit lokan
yang digunakan adalah sebagai berikut:
a.. Limbah kulit lokan terlebih dahulu
dicuci dan dibersihkan dari kotoran-
kotoran yang masih melekat.
b. Kulit lokar.1 kemudian dijemur,
setelah itu dibakar dengan
menggunakan furnace dengan suhu

+ 900°C selama 3 jam.
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c. Kulit lokan yang telah dibakar dan
menjadi abu disaring dengan
saringan No. 100,

2.  Abu Sekam (AS)
Limbah sekam padi yang diambil dari
penggilingan padi dijemur
terlebibh  dahulu, selanjutnya dibakar
sccara konvensional diudara terbuka
dalam wadah drum. Dibutuhkan lebih dari

12 jam untuk membakar | drum sekam

menjadi abu. Beberapa pengujian yang
dilakukan yaitu pengujian agregat halus,
pengujian agregat kasar dan pengujian
kuat tekan beton normal.
Pembuatan Benda Uji
Analisis dari sifat-sifat atau kualitas
agregat halus (pasir) dari daerah Curup
Bengkulu dan agregat kasar (batu pecah atau
split) yang merupakan hasil pemecahan batu
secara pabrikasi dengan ukuruan 10 mm dan
20 mm yang berasal dari Kabupaten
Bengkulu utara, dapat diuraikan seperti

dibawabh ini.

Tabel 4. Sifat-sifat agregat

Jenis Hasil

Pengujian Pasir ~ Split
Fine Modulus 2ol 6.03
{Fm
Kadar Air $4% %
Eerat Jenis s 205
{S8D;
Penverapan 315 1%
Eeratlsi 12284 gon | 1610 an’

Dari percobaan dan pemeriksaan diatas
untuk beton rencana fas 0.5, didapat
perbandingan semen:pasir:split adalah 1 : 2,1

: 3,23, Direncanakan nilai slump 30-60 mm.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Pengujian Slump (slump test)
Slump test merupakan salah satu jenis

pengujian terhadap kekentalan adukan beton,

dimana yang jadi parameter adalah kadar air

dalam kaitannya dengan konsistensinya

(workability of concrete). Semakin encer

adukan beton maka semakin tinggi slump

yang dihasilkan dan semakin mudah pula
adukan beton tersebut dikerjakan. Slump test
akan dilakukan dengan cara:

1. Menyiapkan kerucut Abrams yang telah
dibersihkan di dalamnya.

2. Meletakkan kerucut di atas sebuah alas
yang diatur dalam kondisi datar, bersih
dan tidak menyerap air.

3. Kemudian mengisi kerucut ini dengan
adukan beton segar, sebanyak 3 lapisan
tiap lapisnya berisi kira-kira 1/3 isi
kerucut.

4. Melakukan pemadatan dengan menusuk
dengan batangan besi berdiameter 16 mm
sepanjang 60 cm sebanyak 25 kali setiap
lapisnya.

5. Lapis terakhir dimasukan dan ditusuk 25
kali, masukan lagi adukan beton dan
ratakan.

6. Tunggu selama 30 detik lalu angkat kerucut
secara perlahan-lahan dan hati-
hati.Biarkan adukan beton menurun
dengan sendirinya.

7. Mengukur ketinggian adukan beton yang
utuh dengan mistar atau alat ukur lainnya,
misalnya setinggi 60 cm.

8. Maka slump yang terjadi adalah 30 ¢cm —
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60 cm.
Nilai slump untuk masing-masing tipe

beton dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Nilai Slump

> Slump | Penambahan
e (rmm) awr (ml}
Beton Nommal 48
$3cAS-AKK 3 1530
10%¢ AS-AKK 3d 200
13°¢ AS-AKK 36 o
20% AS-AKK 31 250

Untuk beton dengan penambahan abu
sekam dan abu kulit kerang nilai slump
dibawabh nilai rencana, hal ini disebabkan abu
sekam menyerap air lebih banyak. Untuk
penambahan abu sekam dan kulit kerang 5%,
10%, 15% dan 20% dilakukan penambahan
air untuk menjaga nilai slump sesuai rencana
dan workability (kemudahan dalam
pengerjaan. Setelah dibuat benda uji beton
dan di keringkan selama 24 jam, dilakukan
perawatan dengan perendaman di dalam bak
perendaman, perendaman dimaksudkan
untuk menghindari retak akibat hidrasi /
panas dari semen.

Kuat Tekan Beton

Pengujian kuat tekan beton dilakukan
pada umur 14 dan 28. Hlal ini dimaksudkan
untuk melihat pengaruh terhadap persentase
penggantian semen dengan abu sekam dan
abu kulit kerang terhadap ikatan beton dan
kekuatan beton sehubungan dengan
pertambahan umur beton.

Beton akan mencapai kckuatan pada
umur 28 hari dan akan terus meningkat
dengan bertambahnya waktu, kecenderungan

tersebut berlaku pada penelitian ini baik beton

normal maupun beton dengan penambahan
abu sekam dan abu kulit kerang 5%, 10%,
15% dan 20%.

Tabel 6 memperlihatkan kuat tekan
rata-rata beton berdasarkan umur 14
mengalami peningkatan yang baik pada umur
28 hari. Berdasarkan komposisi beton terjadi
perbedaan antara beton normal dan beton
dengan penambahan abu sekam dan abu kulit
kerang sebagai pengganti sebagian semen,
sehingga dapat dilihat perbandingan kuat
tekan rata-rata yang didapat berdasarkan
beton normal.

Penggantian semen dengan komposisi
10% memberikan nilai optimal pada umur 14
hari dan umur 28 hari. Kedua komposisi
tersebut memberikan hasil yang baik untuk
beton dimana kuat tekan beton yang
dihasilkan menekati beton normal.

Pada umur 28 hari komposisi 5% dan
10% menghasilkan kuat tekan beton diatas
20 MPa. Hal ini menunjukkan bahwa
komposisi ini dapat digunakan untuk beton
struktur 20 MPa. Perlu dilakukan perhitungan
ckonomi untuk mendapatkan kelebihan dari
pergantian semen terhadap abu ulit kerang
dan abu sekam, mengingat harga semen yang
mahal.

Untuk perscntase atau komposisi
campuran Abu Sekam dan abu kuiit kerang
yaitu 5%, 10%, 15% dan 20% yang
digunakan sebagai pengganti semen maka
dilakukan penambahan air untuk menjaga
nilai slump tetap pada rentang 30-60mm.

Penurunan kuat tekan beton dianalisis
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memiliki hubungan dengan penambahan air.
Hal ini disebakan karena nilai fas berubah
menjadi lebih besar. Berdasarkan grafik
hubungan antara kuat tekan dan faktor air
semen untuk benda uji silinder (diameter
150mm dan tinggi 300mm) pada SK-SNI.T-
15-1990-3, semakin besar nilai fas maka kuat

tekan beton akan semakin berkurang.

Tabel 6. Kuat Tekan Beton laboratorium
Berdasarkan Komposisi Beton
Persentase Pengganti semen dengan
Houm AS-AKK

BooR G T T i L]

terlihat pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. FAS dan Kuat Tekan Koreksi

Kuat tekan
: Fas beton

Tipebeton koreksi| koreksi teon

tis (MPa)

BetonNommal (14han) g3 1543
3%c AS-AKK (14hr) 6,51 1314
10% AS-AKK (14hr) pa2 12,86
13%¢ AS-AKK (14hr) 053 1257
200 AS-AKK (14hr) | 0353 12.517
BetonNormal28han) £ 5 587
$%¢AS-AKK (28hn 0,51 32.86
10%¢ AS-AKK {2Shr) g2 3314
1539¢ AS-AKK (2Shr) 0,53 3143
20%cAS-AKK (28hr) | 0,53 3143

() KuatTekan Fata-Rata (MPa)
14 SLeE IR L 0t | 1320 1390

MBI DR R R L

Kuat Teban Beton Berdatarkan %, ASeAkk

#
\:f},,—!\ b =

o,

8

Fuat Tekan Beton {MPa}

komposisi*u ASvARE

Gambar 3. Grafik Kuat Tekan Beton Hasil
Lab. Berdasarkan Umur Beton
Perhitungan teoritis kuat tekan beton
Jika mempertahankan fas dilakukan, untuk
melihat perbandingan pengaruh penambahan
air. Meskipun tidak dapat dilihat apakah
dengan mempertahankan nilai fas beton
masih memiliki workability.
Penyesuaian Nilai fas dan kuat tekan beton
Berdasarkan rumus (1) didapat nilai
fas koreksi, selanjutnya dengan metode
interpolasi pada tabel 3 didapat nilai kuat

tekan beton untuk masing fas koreksi seperti

Fuat Tekan Beton Berdasarkan “u ASeANRK

Fuat Tekan Beten {MPa)

Fomposisl Y ASeARK

Gambar 4. Grafik Kuat Tekan Beton
Perhitungan Teoritis Berdasar-
kan Umur Beton

Untuk umur 14 hari dikalikan dengan
faktor konversi. Terdapat perbedaan yang
cukup besar dengan menggunakan
perhitungan teoritis antara beton umur 14 hari
dan 28 hari.

Selanjutnya Tabel 8 berikut
memperlihatkan selisih antara kuat tekan
beton yang dihasilkan dilaboratorium dengan
kuat tekan beton teoritis berdasarkan fas.

Tabel 8 menunjukan bahwa kuat tekan
beton yang dihitung berdasarkan koreksi FAS
dengan kuat tekan beton dari hasil pengujian
pada setiap penggantian abu sekam dan abu

kulit lokan pada umur 14 hari terjadi
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peningkatan kuat tekan beton. Namun pada
umur 28 hari icrjadi penurunan atau tidak
sesuai dengankuat tekan beton yan dihitung
secara teoritis. Perhitungan teoritis untuk fas
tertinggi yaitu 0,53 menghasilkan beton
kurang lebih sudah 31 MPa untuk umur 28
hari, sedangkan untuk beton penambahan abu
kulit kerang dan abu sckam hanya
memberikan nilai optimum untuk komposisi

10% sebesar 22,33 MPa.

Tabel 8. Perbandingan Kuat Tekan Beton Lab
dan Teoritis

Kuat Kuat |
Tekan i s
| beton Selisth
Tip2 beton Beton a i
’ carekst e
Pengujian £ i
e Teontis
l_.kfpaf 3 <
(2pas
Beton Normal 218 1343 =hiaty
{14 han
3. AS-ARK 15 44 1214 =080
{14hr
1% AS~-AKK S0 1o s iR
(14hr
138 AS-AKK 1529 S =] IHD
14hr
208 AS-AKK =9 il 0"
(14hry
Eaton Normal st aa ~ZEON
{28 han
T AS-ARK BiElS 2 50 e
102 AS-2KK A58 5 S0
(Sshr
159 AS-2KK 18 i il =l
(28hn
2% AS-AKK 1518 3113
(2&hr

Nilai selisih yang cukup jauh dapat
diartikan bahwa perubahan nilai fas sendiri
vang cukup kecil secara teoritis tidak
memberikan selisth nilai kuat tekan beton
yang besar. Perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut mengapa terjadi penurunan kuat tekan

beton.

Ada unsur-unsur tertentu yang dimiliki
oleh semen yang tidak dimiliki oleh abu kulit
kerang dan abu sekam.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
a.. Kuat tekan beton umur 28 hari
komposisi/persentase 10% AS+AKK
(22,33MPa) untuk menggantikan semen
memberikan nilai optimal yang
mendekati kuat tekan rata-rata beton
(24,62MPa). '
komposisi 5% (20,48MPa) juga

normal Sedangkan
mendekati kuat tekan rata-rata beton
normal. Selanjutnya komposisi 15%
(18,07MPa) dan 20% (15,18) tidak
dianjurkan karena memiliki kuat tekan
rata-rata jauh dibawah beton normal.

b. Abu sekam menyerap air cukup tinggi
didalam adukan beton sehingga nilai
slump menjadi rendah.

c. Penambahan air untuk menjaga nilai
slump memuat nilai fas berubah menjadi
lebih besar. Dan kuat tekan betvon
menurun ;

d. Untuk umur 14 hari kuat tekan beton
hasil laboratorium lebih tinggi dari kuat
tekan beton yang dihitung ulang
berdasarkan perubahan fas

¢. Untuk umur 28 hari kuat tekan beton
hasil laboratorium lebih rendah dari kuat
tekan beton yang dihitung ulang

berdasarkan perubahan fas
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5.1 Saran
a. Dapat penelitian lebih lanjut Ln*
mengetahui _unsur-unsur yang

menyebabkan penurunan kuat tekan beton
selain penambahan air.

b. Penelitian lebih lanjut untuk nilai fas yang
dipertahankan dan workability untuk

penggunaan abu kulit kerang dan abu seka
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